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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA di Kota Cimahi. Subjek 

penelitian merupakan siswa kelas XII MIA yang berjumlah 33 orang terdiri dari 9 

siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Siswa dikelompokkan kedalam tiga 

kategori yaitu kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kelompok siswa 

tersebut didasarkan pada perolehan nilai ulangan harian kimia siswa. Kualifikasi 

pengelompokkan ketiga kategori tersebut menggunakan cara statistik dengan 

menghitung rata-rata nilai ulangan harian mata pelajaran kimia dan standar deviasi 

dengan bantuan microsoft excel. 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai rata-rata atau mean sebesar 

75 dan nilai standar deviasi sebesar 12,9. Dari hasil perhitungan tersebut siswa yang 

termasuk kelompok tinggi memliki nilai diatas 87,9, siswa yang termasuk 

kelompok rendah memiliki nilai dibawah 62,1, dan sisanya yaitu siswa yang 

memiliki rentang nilai 87,9-62,1 termasuk kategori sedang. Pada subjek penelitian 

ini yang termasuk siswa kategori tinggi berjumlah 6 orang, siswa kategori sedang 

berjumlah 21 orang dan siswa kategori rendah berjumlah 6 orang. 

Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampling 

purposive. Sampling purposive atau juga disebut judgement sampling adalah teknik 

memilih sampel yang disengaja karena kualitas yang dimiliki partisipan (Etikan, 

Musa, and Alkassim, 2016:2) artinya dalam penelitian ini, peneliti memilih sampel 

yang sudah ditentukan sebelumnya dengan kriteria tertentu. Subjek pada penelitian 

yang dipilih pada penelitian ini memiliki kriteria siswa SMA jurusan IPA yang telah 

mempelajari konsep larutan ,konsep larutan elektrolit, konsep asam basa dan pH.  

B. Metodologi dan Desain Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini mix method yaitu 

gabungan dan pemaduan metode kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian yang 

sama (Molina-Azorin, 2016:37) dengan strategi penelitian yang digunakan adalah 
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Concurrent Embedded dan desain penelitiannya adalah one groups pretest-posttest. 

Desain one groups pretest-posttest ditunjukkan oleh Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : pretest sebelum diberikan perlakuan 

X1 : perlakuan berupa problem based learning 

O2 : posttest setelah diberikan perlakuan 

(Sugiyono, 2012:110-111) 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu, tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap penyelesaian. Langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah: 

a. Mengidentifikasi pembelajaran kimia dan permasalahan nyata yang 

berkaitan dengan kimia serta dapat diselesaikan melalui implementasi 

pembelajaran PBL. 

b. Menganalisis kurikulum terkait dengan permasalahan di dunia nyata, 

identifikasi solusi pemecahan masalah, studi pustaka mengenai problem 

based learning, serta mencari konsep kimia terkait dengan permasalahan. 

c. Membuat perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS dan naskah bahan ajar 

serta membuat instrumen penelitian penilaian rencana pembelajaran, 

instrument penilaian pelaksanaan pembelajaran, format penilaian LKS, 

format observasi sikap dan kerja lab Memvalidasi instrumen penelitian. 

d. Memperbaiki instrumen penelitian. 

e. Mengurus surat perizinan penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

                 

 
O1 X1 O2 

Gambar 3. 1 Skema Desain One Group Pretest-Posttest 
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Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan problem based 

learning. Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap sikap dan kinerja 

siswa. 

c. Melakukan posttest untuk mengetahui peningkatan pengetahiam konsep 

siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem based learning. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengolah jawaban LKS, sikap dan kinerja lab siswa, serta hasil tes tertulis 

(pretest dan posttest). 

b. Menganalisis dan membahas hasil temuan. 

c. Menarik kesimpulan 
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D. Alur Penelitian 

Alur dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3. 2 Alur Penelitian 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Instrumen Penilaian Perencanaan Pembelajaran 

Instrumen penilaian perencanaan pembelajaran digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah pertama, yaitu mengenai perencanaan pembelajaran dengan  

pendekatan problem based learning ditinjau dari kinerja guru (peneliti). Instrumen 

penilaian perencanaan pembelajaran ditujukan untuk menggali informasi tentang 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, media 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dilakukan oleh tiga orang validator yang terdiri dari tiga guru 

kimia. 

2. Instrumen Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran 

Instrumen peniliaian keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menilai 

kinerja guru (peneliti) dalam melaksanakan pembelajaran yang telah disesuaikan 

dengan tahapan problem based learning tipe Eggen and Kauchak. Penilaian 

terhadap pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh tiga orang observer yang 

terdiri dari tiga mahasiswa pendidikan kimia yang telah memiliki pengalaman PPL. 

3. Format Penilaian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Format penilaian LKS digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

solusi permasalahan ketiga mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan problem-based learning ditinjau dari aspek kinerja 

siswa. Adapun format penilaian jawaban LKS adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 1. Format Penilaian Jawaban LKS 

LKS 

ke- 

Fase 

PBL 

No. 

Soal 

Total 

Skor 

Nilai Kelompok 

1 2 3 4 5 6 7 8 

            

4. Lembar Observasi Sikap dan Keterampilan Kerja Lab Siswa 

Lembar observasi sikap dan keterampilan kerja lab  siswa digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

problem-based learning ditinjau dari kinerja siswa.  sikap dirancang mengacu pada 

karakter rasa ingin tahu, bertanggung jawab, komunikatif, kerja sama dan responsif. 
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Sedangkan penilaian keterampilan keja lab siswa dirancang mengacu pada kerja lab 

siswa saat melakukan pengawetan buah nanas. Adapun format penilaian sikap dan 

keterampilan siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 2  Lembar Observasi Sikap 

 

Tabel 3. 3 Lembar Observasi Kerja Lab Siswa 

Indikator 

Keterampilan 

Prosedur 

Kerja 

Kriteria 

Penilaian 

Keterlaksanaan Kelompok () 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Menyiapkan alat 

dan bahan 

percobaan 

pengawetan 

buah nanas 

          

Melakukan 

percobaan 

pengawetan 

buah nanas 

          

5. Butir Soal 

Butir soal digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

problem-based learning. Butir soal terdiri dari soal pilihan ganda.  Adapun format 

penilaian jawaban butir soal adalah sebagai berikut. 

Indikator Sikap Dekripsi Kegiatan 
Keterlaksanaan Kelompok () 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Rasa ingin tahu          

Bertanggung 

Jawab 

         

Komunikatif          

Kerja Sama          

Responsif          
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.5 

Tabel 3. 5 Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Instrumen Jenis Data Sumber 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Instrumen 

Penilaian 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Kemampuan guru 

dalam 

merencanakan 

pembelajaran 

RPP Analisis  

2. Instrumen 

Penilaian 

Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Kemampuan guru 

dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

Guru 

(peneliti) 

Observasi 

2 Format Penilaian 

LKS 

Kemampuan siswa 

dalam 

memecahkan 

masalah 

Siswa Analisis nilai 

LKS 

3 Lembar Observasi 

Sikap Siswa 

Kemampuan siswa 

pada aspek sikap 

Siswa Observasi 

4 Lembar Observasi 

Kinerja Lab Siswa 

Kemampuan siswa 

pada aspek kinerja 

lab 

Siswa Observasi 

5 Butir Soal Kemampuan siswa 

dalam menguasai 

konsep 

Siswa Tes tertulis 

Tabel 3. 4 Format Penilaian Jawaban Butir Soal 

Kode 

Siswa 

Jenis  

Tes 

Skor Soal Nomor Total 

Skor 

Persentase 

(%) 

  N-

Gain 1 2 3 4 5 6 7 8 
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G. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang terkumpul dari penelitian yang dilakukan kemudian diolah dan dianalisis 

sebagai berikut. 

1. Pengolahan Hasil Penilaian Perencanaan Pembelajaran dan Penilaian 

Keterlaksanaan Pembelajaran  

Pengolahan hasil penilaian perencanaan pembelajaran dan penilaian 

keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung skor yang diperoleh untuk setiap aspek penilaian 

b. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek penilaian 

c. Menentukan nilai setiap aspek penilaian menggunakan persamaan sebagai 

berikut. 

d. Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100% 

e. Menentukan kategori yang diperoleh dari hasil penilaian kinerja guru 

menggunakan skala kategori yang disajikan pada Tabel.3.6 berikut. 

Tabel 3. 6 Skala kategori kemampuan 

Rentang Skor (%) Kategori 

0-20 Sangat buruk 

21-40 Buruk 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 

 

(Riduwan, 2014) 

2. Pengolahan Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Langkah-langkah untuk mengolah data jawaban lembar kerja siswa adalah 

sebagai berikut. 

a. Memberikan skor pada setiap jawaban sesuai kriteria dalam rubrik 

penilaian LKS  

b. Menentukan skor rata-rata yang diperoleh siswa pada setiap fase PBL tipe 

Eggen dan Kauchak dan setiap LKS  
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c. Mengubah skor rata-rata kelompok siswa ke dalam bentuk persentase nilai 

dengan rumus berikut ini. 

d. Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 𝑥 100% 

e. Menetukan kategori kemampuan siswa dari skor rata-rata yang diperoleh 

pada Tabel 3.6. 

3. Pengolahan Penilaian Sikap dan Kinerja Lab Siswa 

Langkah-langkah untuk mengolah data penilaian sikap dan kinerja lab siswa 

adalah sebagai berikut. 

a. Memberikan skor yang diperoleh untuk setiap kelompok. 

b. Mengubah skor ke dalam bentuk persentase dengan rumus sebagai 

berikut. 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100% 

c. Menentukan kategori kemampuan siswa berdasarkan skala kategori 

kemampuan menggunakan acuan Tabel 3.6 

4. Pengolahan Jawaban Butir Soal 

Pengolahan data untuk jawaban butir soal dilakukan dengan langah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Memberikan skor pada setiap jawaban siswa untuk soal pretest dan 

posttest sesuai kriteria yang telah dibuat. 

b. Menjumlahkan skor untuk seluruh jawaban siswa pada soal pretest dan 

posttest 

c. Mengubah skor ke dalam bentuk persentase dengan cara sebagai berikut. 

d. Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100% 

e. Menghitung gain ternormalisasi (N-gain) setiap siswa dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

f. N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡   
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g. Menginterpretasikan rata-rata nilai N-gain ke dalam kategori pada tabel 

3.7 berikut. 

Tabel 3. 7 Kategori Nilai N-Gain Ternormalisasi 

Nilai N-gain Kategori 

(< g >)  0,7 Tinggi 

0,3  (< g >)< 0,7 Sedang 

(< g >) < 0,3 Rendah 

     (Hake, 1998:64) 

 


